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Di Indonesiaterdapat sekitar lima ratusan bahasa daerah yang merupakan lahan yang menarik bagi bidang
pemetaan bahasa. Akan tetapi penelitian mengenai pemetaan bahasa di Indonesia belum sebanding dengan
jumlah bahasa daerah yang ada. Penelitian pemetaan bahasa di semua daerah di Jawa Barat bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang utuh dan menyeluruh mengenai situasi kebahasaan bahasa Sunda di Jawa
Barat. Saya memilih Kabupaten Purwakarta sebagai objek penelitian karena kabupaten ini masih menarik
untuk diteliti dari segi bahasanya. Menurut pengamatan saya, masih ada aspek yang belum digarap oleh dua
peneliti sebelumnya, baik penelitian yang dilakukan oleh Nothofer (1977) maupun Suriamiharja (1984).
Tujuan penelitian Nothofer sebenarnya bukan pemetaan bahasa, melainkan rekonstruksi bahasa proto pada
bahasa Melayu, bahasa Sunda, dan bahasa Jawa di Provinsi Jawa Barat. Dari Kabupaten Purwakarta
Nothofer mengambil 1 titik pengamatan sebagai percontoh bahasa Sunda. Data yang diperoleh Nothofer itu,
menurut saya, belum dapat memberikan gambaran situasi kebahasaan di Kabupaten Purwakarta. Selanjutnya
Suriamiharja pada dasarnya memetakan varias bahasa Sunda lemes dan kasar yang ada dalam bahasa Sunda
Purwakarta. la belum menentukan berapa dialek yang ada serta letak batas daerah pakai dan daerah sebar
bahasa Sunda Purwakarta. Suriamiharja lebih memusatkan penelitiannya pada variasi bahasa. Walaupun
penelitian saya dilakukan padalokasi yang sama dengan Suriamiharja, namun terdapat beberapa perbedaan
antara penelitian yang saya lakukan dan penelitian Suriamiharja. Pertama, Suriamiharja menggunakan daftar
tanyaan berbahasa Sunda. Saya menggunakan daftar tanyaan nasional yang dikeluarkan oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Dengan demikian data kebahasaan yang saya kumpulkan dapat
dibandingkan dengan penelitian di wilayah lainnya di Indonesia. Kedua, konstruks daftar tanyaan yang
dipetakan Suriamiharjaterdiri dari 35 kosakata dasar dan 541 kosakata budaya dasar. Konstruksi daftar
tanyaan yang saya petakan terdiri dari 200 kosakata dasar dan 93 kosakata budaya dasar. Ketiga,
Suriamiharja tampaknya belum sempat membuat berkas isoglos dari peta-petanya, untuk kemudian dihitung
berdasarkan dialektometri. Saya membuat berkas isoglos dari setiap peta dan dihimpun dalam berkas isoglos
berdasarkan medan makna yang terdiri dari 17 medan makna, lalu dihitung berdasarkan dialektometri.
Penghitungan dialektometri dilakukan untuk melihat berapa jauh perbedaan dan persamaan kosakata
antartitik pengamatan dengan membandingkan data yang terkumpul. Keempat, saya melakukan penelitian di
desa yang berbeda dengan Suriamiharja dan dengan jumlah desa yang berbeda. Desa yang diteliti oleh
Suriamiharja berjumlah 22 desa, sedangkan desa yang saya teliti berjumlah 37 desa. Hal ini disebabkan oleh
distribusi titik pengamatan yang berbeda serta pembagian administratif Kabupaten Purwakarta yang berbeda
antara tahun 1984 dan 1996. Dari penelitian yang saya lakukan ditemukan beberapa kosakata yang untuk
sementara diasumsikan sebagal kosakata setempat, seperti namut 'bajak’, sabrg) ‘cabai’, kutumiri, ‘pelangi’,
sulampe & 'saputangan’; kosakata bahasa Jawa; kosakata bahasa Arab, kosakata bahasa Belanda, dan
kosakata bahasa Indonesia. Di samping itu dikenal bentuk pengulangan dwilingga dan dwipurwa dalam
bahasa Sunda Purwakarta serta sgjenis korespondens bunyi antartitik pengamatan. Menurut pengamatan
saya, bahasa Sunda Purwakarta tidak mengalami perkembangan memburuk. Untuk berkomunikasi sehari-
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hari penduduk tetap memakai bahasa Sunda. Bahasa Sunda pun mempunyai wilayah pemakaian yang
merata di seluruh kabupaten ini. Bahasa Indonesia bersifat situasional karena hanya digunakan dalam situas
yang resmi (di kantor dan di sekolah), kegiatan kemasyarakatan (penyuluhan pertanian, penyuluhan KB, dan
kegiatan PKK), dan pembicaraan yang menyangkut masalah ilmiah atau keilmuan. Wal aupun begitu
munculnya kosakata bahasa Indonesia dalam kosakata bahasa Sunda tidak dapat dihindari. Kemunculannya
dapat terjadi melalui sarana komunikasi atau saluran budaya (radio, televisi, surat kabar) yang menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Akibatnya bahasa Indonesiatidak lagi dianggap asing oleh
penduduk Purwakarta. Kabupaten Purwakarta merupakan wilayah yang terus berkembang dan tidak
menutup diri terhadap pengaruh luar. Perkembangan pembangunan daerah yang pesat, seperti munculnya
kompleks industri, secara berangsur mengubah komposisi penduduk menjadi beragam. Hal ini
mengakibatkan terjadinyainteraksi antara penduduk asli dan pendatang. Agar terjalin komunikasi di antara
mereka, masing-masing saling menyesuaikan diri dalam penggunaan bahasa. Ada kemungkinan kosakata
adli diganti dengan kosakata bahasa Indonesia agar dapat dimengerti oleh pendatang. Berdasarkan hasil
penelitian Suriamiharja (1984) dan penelitian yang saya lakukan (1996), bahasa Sunda Purwakarta yang ada
dan dipaka selama dua belas tahun terakhir ini masih cenderung baku. Menurut asums saya, ada
kemungkinan karena letak Kabupaten Purwakarta yang tidak jauh dari pusat penyebaran bahasa Sunda
(Bandung). Selain itu ada beberapa kosakata atau berian yang dipakai pada tahun 1984 yang sudah tidak
dikenal lagi oleh parainforman tahun 1996. Hal ini terjadi karena sebagian berian itu adalah bentukan
setempat, seperti oyo k 'panggilan untuk gadis kecil'; cungkir, pancang 'kikir'; b3gE? 'tuli'; kukuk ' anak
anjing' ;J ErEr Es' pemarah’; m9 gu?, kD d 7.1 '‘tumpul’ ; perbedaan pembagian administratif
kabupaten, dan perbedaan distribus titik pengamatan.



